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BAB IV 

ANALISIS WADI<’AH MUD{A>RABAH TERHADAP BONUS HAJI GRATIS 

PADA PT. ANUGERAH NUR NABAWI JOMBANG 

 

A. ANALISIS TENTANG APLIKASI BONUS HAJI GRATIS PADA PT. 

ANUGERAH NUR NABAWI JOMBANG 

 

Bonus Haji gratis pada PT. ANUGERAH NUR NABAWI JOMBANG atau 

disingkat ANNABAWI TOUR & TRAVEL berawal dari trend  yang ada saat 

ini untuk melakukan umroh. Salah satu tujuan dari program bonus haji gratis 

adalah untuk memudahkan calon jamaah haji yang ingin menunaikan ibadah haji 

tetapi terkendala biaya, karena dalam program bonus haji gratis ini jamaah haji 

cukup membayar biaya administrasi sebesar Rp. 4.000.000,- dan selanjutnya 

menabung dengan jumlah Rp. 1.000.000,- setiap bulannya kepada asuransi 

syariah yaitu Allianz dan diinvestasikan selama sepuluh tahun.  

Selain itu tujuan lain diadakan program bonus haji gratis juga karena 

semakin banyak orang yang ingin menunaikan ibadah haji tetapi terkendala 

dengan waktu antrian yang sangat lama yaitu sekitar 25 tahun untuk wilayah 

jawa timur. Minat menunaikan ibadah haji itulah yang mendorong Annabawi 

Tour & Travel lebih mengedepankan program haji dari pada umroh seperti 

travel-travel pada umumnya.  

Program bonus haji gratis sangat membantu bagi masyarakat yang ingin 

menunaikan ibadah haji tetapi terkendala dengan biaya dan waktu, selain itu 

bonus haji gratis juga akan meringankan beban calon jamaah haji karena
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sebelum keberangkatan calon jamaah haji ke tanah suci akan ada pengembalian 

uang yang telah ditabung atau cashback sejumlah uang yang telah ditabungkan 

yaitu Rp. 1000.000,- dalam sepuluh tahun hingga terkumpul sebesar Rp. 

120.000.000,-. 

Lalu bagaimana orang bisa menunaikan ibadah haji jika uang yang 

ditabungkan untuk berangkat haji dikembalikan sepenuhnya kepada calon 

jamaah haji?. pertanyaan itu seringkali muncul dalam masyarakat yang belum 

mengetahui dana yang akan dipakai untuk biaya keberangkatan ibadah haji. 

bahkan awalnya penulis beranggapan bahwa dana yang telah terkumpul di bank 

akan dikelola dan menghasilkan bunga yang akan dipakai untuk keberangkatan 

haji tersebut. Dan tentu itu tidak dapat dibenarkan karena uang dari hasil bunga 

adalah riba. 

Riba sangat jelas dilarang seperti dalam QS. Ali imraan:130 

بَاَلاتَأَكُْلوُاَءَامَنوُاَيَاأيَُّهَاالَّذِيْنََ ضَاعَفَةًََفاًَأضَْعَاَالر ِ .تفُْلِحُونَََلعََلَّكُمََْاللَََوَاتَّقوُاَمُّ  
Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

ribadengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan”. (QS. Ali 

Imraan[3]:130)1 

 

Program bonus haji gratis pada Annabawi Tour & Travel tidak 

menggunakan uang dari hasil bunga bank, tetapi menggunakan uang dari 

                                                           
1 Sutan Remy Sjahdeini., Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya, (Jakarta: 

Prenadamedia, 2014), 160. 
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keuntungan yang telah dikekola dari tabungan atau angsuran jamaah haji setiap 

bulannya selama sepuh tahun tersebut. Prosesnya yaitu jamaah haji menabung di 

rekening bank yang telah mereka pilih seperti BRI, BCA, dan Mandiri. 

Kemudian mereka setorkan nomer rekeningnya kepada pihak Allianz guna untuk 

penarikan secara autodebet. 

Nasabah yang melakukan pembayaran atau angsuran tiap bulannya melalui 

sistem autodebet yaitu dengan pengambilan otomatis dari rekening nasabah oleh 

pihak Allianz sejumlah uang yang telah ditentukan yaitu sebesar Rp. 1.000.000,- 

setiap bulan selama setahun. Selanjutnya uang akan dikelola pihak asuransi 

Allianz sebagai investasi jangka panjang yaitu selama sepuluh tahun sesuai 

dengan waktu yang ditentukan oleh pihak Annabawi Tour & Travel. Dari situ 

maka akan mendapatkan deviden yang cukup besar karena berjumlah lebih dari 

yang telah ditabungkan. 

Dalam sistem autodebet jika tabungan pada buku rekening saldonya tidak 

mencukupi maka dari pihak Allianz akan menghubungi nasabah untuk 

melakukan transaksi tabungan pada rekening atau pembayaran angsuran 

program bonus haji gratis tersebut. Jika memang tetap tidak dilakukan 

pembayaran akan diberikan toleransi selama tiga bulan lamanya untuk 

melakukan angsuran seperti biasa dengan alasan yang dapat dibenarkan.  

Jika dalam waktu toleransi selama tiga bulan calon jamaah haji belum juga 

dapat melakukan angsuran maka pihak Allianz akan menghubungi Annabawi 
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Tour & Travel untuk melakukan konfirmasi kepada calon jamaah haji yang 

belum dapat melakukan angsuran. Setelah itu jika memang tetap tidak bisa 

membayar maka dapat digantikan oleh ahli warisnya. Jika memang tetap tidak 

bisa melakukan angsuran maka akan dibatalkan perjanjian dengan pihak 

Annabawi Tour & Travel dan Allianz untuk mengembalikan uang yang telah 

ditabungkan tanpa adanya penambahan dari hasil uang yang telah dikelola oleh 

pihak asuransi yaitu Allianz. 

Annabawi Tour & Travel masih mengedepankan usur tolong-menolong 

kepada calon jamaah haji yang tidak dapat melanjutkan tabungan bulanan 

dengan mengembalikan sejumlah uang yang telah ditabung oleh calon jamaah 

haji. jika dalam waktu toleransi yang diberikan selama tiga bulan tersebut calon 

jamaah haji dapat menabung lagi atau mengangsur maka tabungan program 

bonus haji gratis akan berjalan sesuai dengan normalnya tanpa adanya 

kemunduran keberangkatan haji yakni pada tahun ke-11. 

Bonus haji gratis pada Annabawi Tour & Travel menggunakan akad 

tabungan dimana calon jamaah haji akan mengangsur uang sebagai tabungan 

kemudian dikembangkan melalui investasi oleh  Allianz sejumlah uang yang 

ditabungkan yakni Rp. 120.000.000,- dan setelah itu barulah dapat menunaikan 

haji secara gratis. Bonus yang dberikan pada calon jamaah haji adalah sistem 

yang diadakan pada Annabawi Tour & Travel guna menarik minat masyarakat 
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yang ingin menunaikan ibadah haji. selain itu tujuannya juga untuk membantu 

masyarakat untuk menunaikan ibadah haji. 

Nasabah atau calon jamaah haji dan pihak travel yakni Annabawi Tour & 

Travel tidak ikut campur dalam pengelolaan uang yang dikelola oleh  asuransi 

syariah dalam bentuk investasi. Tetapi sebelumnya nasabah sudah dijelaskan 

diawal bahwa uang akan dikelola oleh Allianz dalam bentuk investasi serta 

pembagian (nisbah)nya berupa pengembalian modal serta pemberangkatan haji 

secara gratis atau disebut bonus haji gratis. 

Melihat dari praktik pemberian bonus haji gratis pada Annabawi Tour & 

Travel penulis memilih menganalisis dengan menggunakan akadwadi<‘ah 

mud{ha>rabah. Dimana bonus haji gratis diberikan dari hasil investasi yang 

dilakukan oleh jamaah haji dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak 

Annabawi Tour & Travel. bonus haji gratis diberikan kepada calon jamaah haji 

yang mengikuti program bonus haji gratis dengan ketentuan menabung setiap 

bulannya selama sepuluh tahun.  

setelah sampai pada waktu yang telah ditentukan calon jamaah haji barulah 

diberikan hadiah bonus haji gratis. Diawal pendaftaran calon jamaah haji juga 

telah diberitahukan bahwa uang akan dikelola oleh Allianz yakni pihak asuransi 

dan diinvestasikan. Selain itu calon jamaah haji juga mendapatkan fotocopy 

buku polis dari pihak Allianz. Jika memang sudah jelas akad diawalnya seperti 

itu dan memenuhi syarat sebagai bonus, serta tidak mengandung unsur gharar 
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maka penulis menyimpulkan bahwa akad dan aplikasi bonus haji gratis pada 

Annabawi Tour & Travel hukumnya boleh atau halal.  

 

B. ANALISIS BONUS HAJI GRATIS PADA PT. ANUGERAH NUR NABAWI 

MENURUT HUKUM ISLAM WADI<‘AH MUD{A>RABAH 

Setiap umat muslim pasti ingin menunaikan ibadah haji yang merupakan 

rukun Islam. Tetapi banyak yang belum bisa menunaikan dengan alasan 

terkendala biaya yang cukup mahal dengan biaya sekitar tiga puluh lima juta 

rupiah. Dengan biaya yang cukup mahal Annabawi Tour & Travel berusaha 

membuka suatu produk yang cukup meringankan calon jamaah haji untuk 

menunaikan ibadah haji. produk yang belum ada pada umumnya inilah yang 

akan membantu calon jamaah haji yaitu produk bonus haji gratis. 

Dari data lapangan yang penulis dapatkan, terdapat kejelasan mengenai alur 

mendapatkan bonus haji gratis pada Annabawi Tour & Travel yaitu dengan 

menggunakan keuntungan dari investasi yang telah dijalankan oleh pengelola 

uang tabungan calon jamaah haji. awalnya jamaah haji menabung uang dengan 

sistem autodebet sejumlah ketentuan dari pihak travel yaitu Annabawi Tour & 

Travel sebesar Rp. 1.000.000,- kepada Allianz. Kemudian uang tersebut akan 

dikelola pihak Allianz dengan menggunakan cara investasi.  
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Dari investasi selama sepuluh tahun akan menghasilkan keuntungan yang 

digunakan untuk menunaikan ibadah haji dengan mengembalikan modal 

tabungan sebesar Rp. 120.000.000,-. 

Melihat dari studi kasus tersebut penulis memilih menganalisis dengan 

menggunakan akad wadi<‘ah mud{a>rabah karena menurut penulis sejumlah uang 

yang ditabung merupakan titipan untuk dikelola oleh pihak Allianz sebagai 

investasi jangka panjang yaitu selama sepuluh tahun. Wadi<‘ah  adalah akad atau 

kontrak antara dua pihak yaitu antara pemilik barang dan kustodian dari barang 

tersebut. Barang tersebut bisa saja berharga atau memiliki nilai.2  

Sedangkan mud{a>rabah adalah suatu produk finansial syariah yang berbasis 

kemitraan (partnership). Dalam akad mud{a>rabah terdapat dua pihak yang 

berjanji melakukan kerja sama dalam suatu ikatan kemitraan. Pihak yang satu 

merupakan pihak yang menyediakan dana untuk diinvestasikan kedalam kerja 

sama kemitraan tersebut, yang disebut s{a>hib al-ma>l atau rabb al-ma>l, sedangkan 

pihak yang lain menyediakan pikiran, tenaga, dan waktunya untuk mengelola 

usaha kerjasama tersebut, yang disebut mud{a>rib.3  

Penulis menganalisis menggunakan akad wadi<‘ah mud{ha>rabah yaitu 

penyimpanan uang nasabah dilakukan dengan akad wadi<‘ah yaitu titipan yang 

dilakukan oleh nasabah kepada Allianz. Kemudian uang tersebut dikelola 

dengan menggunakan akad mud{a>rabah yaitu pengelolaan setoran tiap bulan 

                                                           
2 Ibid., 351 
3 Ibid., 291. 
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dengan berupa investasi jangka panjang yaitu sepuluh tahun. Setelah itu ada 

pembagian nisbah (bagi hasil)nya sesuai dengan kesepakatan yang ada. Dari sini 

sudah sangat jelas akadnya. Pembagian keuntungan juga sudah jelas dilakukan 

yaitu pengembalian tabungan nasabah yang dapat disebut modal sebesar Rp. 

120.000.000,-, serta keuntungannya yaitu dengan bonus haji gratis atau 

pemberangkatan haji plus pada tahun ke-11 atau akhir dari perjanjian.  

Dari hasil analisis tersebut penulis menyimpulkan bahwa program bonus 

haji gratis pada Annabawi Tour & Travel dengan menggunakan akad wadi<‘ah 

mud{a>rabah diperbolehkan dan sudah sesuai dengan syariat Islam.  


